BAB TI
MATERI PENUNJANG

2.1 Daerah Yang Terhubung Secara Simply Dan Multiply

Suatu daerah terhubung D disebut terhubung secara simply .,
Jika setiap kurva tertutup sederhana yang terdapat dalam D dapat
menyusut menuju satu titik tanpa meninggalkan D .Dan suatu daerah
terhubung yang tidak terhubung secara simply , disebut terhubung

secara multiply .

Contoh 1 :
Misalkan D adalah daerah terhubung , dimana pada bagian luar dari
" D'dibatasi oleh lingkaran yang bertitik pusat pada titik asal Ko-
ordinat dan mempunyai jari jari 2. Maka daerah ini adalah daerah
vang térhubung secara simply , karena jika dimisalkan terdapat
kurva tertutup sederhana I' yang terdapat dalam D, maka kurva ini

dapat menyusut menuju satu titik tanpa meninggalkan D (gambar.1).
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Contoh 2 :

Misalkan D adalah daerah terhubung ,diména D merupakan daerah di-
antara dua lingkaran konsentris yang berjari jari 2 dan 1 dengan
titik asal koordinat sebagai titik pusat . Maka daerah ini adalah
daerah vaneg terhubung secara multiply , kéreﬁal jika dimisalkan
terdapat kurva tertutup sederhana I' yang terdapat dalam D , maka
kurva ini tidak mungkin dapat menyusut menuju satu titik tanpa

meninggalkan D (gambar.2)

2.2 Teorema Green Dalam_Bidang

Jika P(x,y) dan Q(x,y) adalah fungsi fungsi yang kontinyu
dan -mempunyai turunan psrsial pertama yang kontinyu- pada- suatu -
daerah D dan pada pembatasnya 8D , maka teorema Green menyatakan

bahwa :

aQ ap
§Pax+aay=Jf — ] dv ax
4D n._.0%% %

teorema ini valid untuk D yang terhubung secara simply dan D yang
terhubung secara multiply .

Bukti :

" 1. Jika D adalah daerah yang terhubung secara simply , dan misal-
kan_dDmmempunyai sifatmsedemikianmsetiap garis lurus vang sejajar

sumbut koordianab dan memotong 8D ., maka hanya terdapat 2 titik

potong pada 8D (gambar.3).
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Misalkan kurva EGF dan EHF mempunyal persamaan y = fi(x) dan

v = fz (). Seperti nampak pada gambar 3 ,maka didapatkan :

L eRx, Yy “b.jf;(X)  aP(x,¥) 1 s
——— | dvax = [ — v
“UD |— aD -I Ia £, (%) oy 4

b
[ [ peg o - PargxD) | ax

[ < —~

= - [ P(x,£,[x]) dx - [ P(x,£, [x]) dx
b b

=-¢ Pdx = ..eeee--- (2.1)

- 3D

Dengan jalan vang sama , jika dimisalkan kurva GEH dan GFH mem-
 punyal persamaan.x = _._.gi_'(y) dan x = g ,(v). maka akan didapat :

aQ d
__I_JD [ ] dy dx = f [ Q(g,[v1,y) - Qg vD) ] dy

Ix




d c
§ Qg ryl,y) dv + [ Qg lvl,y) dy
c d

= § Q@dy 00 aeai... (2.2
aD

Dengan mengurangkan persamaaan (2.1) pada persamaan (2.2) , di-

dapatkan :
or 24 r 3P
iJ adVdX“JJ
D X D

dy ax = § 5Qdy—[~g§ de]
Iy aD ap
Persamaan ini dapat ditulis dalam bentuk :

3Q ap

jj[ - ]dydx:gﬁ P dx + Q dy
D ox oy 8D

dimana teorema Green telah dibuktikan kebenarannya .

2. .Jika dimisalkan .D.adalah daerah  yang terhubung secara .. simply,
dan 2D mempunyai sifat sedemikian setiap garis lurus yang sejajar
sumbu koordinat dan memotong 8D ,maka terdapat lebih dari dua ti-

tik potong pada 8D , vang secara sederhana dilukiskan pada gambar
4.

h 3

gambar . 4




Pada gambar diatas nampak garis putus putus ST yvang diperkenalkan

sebagai garis pemotong yvang membagi D menjadi dua daerah D1 dan D2

, sedemikian BD1 dan BDZ mempunyai sifat bahwa setiap garis lurus

vang gejajar sumbu kKoordinat dan memotong BD1 atau 6Dz , maka ha—

nya , terdapat 2 titik potong. Sehingga didapatkan

aQ ap

J oPax+aav=Jf | - ) av ax
STUS p, % oy
dan :
aQ ap
[ Pax+@Qady = Jf [ - ] dy dx
SVTS D °x %y

2

.--.(2.3)

Dengan menjumlahkan ruas kiri pada persamaan (2.3) dan (2.4} dan

jika integrandnya dikeluarkan didapat:

oo+ 5 =5+ +f

5TUS VIS ST TUS SVT TS5

=y =4

TUSVT 8D

Dan dengan menjumlahkan ruas kanan pada persamaan (2.3) dan (2.4)

dan jika integrandnya dikeluarkan didapat:

D D

D
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Dan dengan menggabungkan penjumlahan masing masing ruas ,akan

diperoleh :
aQ ap
§de+Qdy:_rf[ — }dydx
3D D ax 3y
3. Jika D adalah daerah yvang terhubung secara multiply , teorema

dibuktikan dengdn menunJjukkan bahwa D dapat dibentuk menjadi sua-—

tu daerah yang terhubung secara simply , yaitu dengan memperke—

nalkan suatu garis pemotong .

gambar—b

Pada gémbar O diatas daerah DI dibatasi oleh kurva dﬁipada. basian
Inraenya dan dibatasi oleh kurva BDE rada bagian dalamnya .Sedang-
kan Garis putus putus EF merupakan garis pemotong .Titik titik E,
M,N,0,dan P adalah titik titik vang terdapat pada aD1 dan titik
_ titik F,G,H,dan I adalah titik titik pada oD, . |

Nampak bahwa daerah yang dibatasi oleh EFGHIMNOPE adalah daerzh




vang terhubung secara simply ,sehingga :

' 2Q ap
T Pdx+Qady=ff | - ) av ax
EFGHTMNOPE D ox oy

NDimana integral pada ruas kiri jika integrandnva dikeluarkan ada-—

1ah sama dengan :

| e | =f  + 7

EF FGHIF FE EMNOPE FGHIF EMNOPE

= ¢  + ¢

3D1 BEE
Dan karena 6D adalah gabungan dari 6D, dan 6D, ,maka $ +¢ =¢
sehingga didapatkan : | arﬁl BEE éD
aq ap
$Pdx+Qdy = [f [ -~ ] dy dx
ox 3y

a1 D

Sehingga teorema Green telah dibuktikan kebenarannya untuk dae-
rah &ang terhubung secara simply maupun daerah vang terhubung se-
cara maltiply .
Contoh 3:

Tunjukkanlah kebenaran teorema Green untuk P = 2xy - x?'dan
Q =_X_+my3 - dimana D adalah daerah yang dibatasi  oleh kurva

2 2
v = x dan x = y
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Jawab :
Pembatas D yaitu @D merupakan gabungan kurva 6TL dan 3D5,dimana
persamaan kurva 8D1 vaitu y = x° dan prersamaan kurva BEE vaitu

X = yz. Sehingga :

¢ Pax + Qdy = § Pdx + Qdv + § Pdx + Q dy
8D oD, 8D

Z
dimana pemakaian arah positif pada 8D yaitu kebalikan arah Jarum
Jam , seperti nampak pada gambar 6 .

Y

ol

gambar.6

Titik potong kurva aD1 dan kurva 8D2 vaitu titik (0,0) dan (1,1)

2 ay
Pada kurva 32;; V.= X R = Zx
ox
* 2 2 oy
$ Pdx + Qdv= [ [(2xy—x )+(x+v);;]dx
ap - . - 9 S B
4
. sp 2 g
= J'[Zx-(x ) - X 4+ (x + (%) ).Zx]dx
[s]
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Pada kurva BDZ; X =

o
$§ Pax+Qady =]
BIE 1

O

Sehingpga diperoleh:

1
= J@2 +x +28) ax
Q

I PR SR SR
-~ 14 % 3 % 6 = =
[ 8]
2 ax
y , —— =2y
8y

[[2x¥—x2]§+[x+yz]]

[ [ZYZ-Y ~ (VY 2y + (¥ + V)

dy

ay

Ll

17
15

7 17 1
¢ Pdx +Qdy = - =
8D 6 15 30
2
Dan karena :
i

 JfrPax+aay
D

1 y=¥x
=f{J a-me} =
o yEx

vex
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= [ x - 2% - x + —%— x ] dx
a
5 a-2 4 5/4 1 a 1 3 ot
:[—‘S“X—?X ——3—‘}{ +-—2—X]
<
1
30

Sehingga telah dibuktikan bahwa:

aqQ P
§ Paax + Qdav= [f [ 5~ 5 ) dv ax
aD D

2 3 Identitas Green

‘Jika dimisalkan ‘D -adalah daerah-yang*terhubung"secara simply -
dan dibatasi oleh kurva tertutup sederhana 4D,Dan misalkan u(x,y)
dan v(x,v) adalah fﬁngsi fungsi vang mempunvai $furunan parsial
pertama yang kontinyu pada D dan pada 8D . Maka jika diambil

P=-u v& dan @ = u v, pada teorema Green , didapatkan :

§ Fav ya&F W) dy
aD
s @ a ~
=jj{———~ uv, - _(-uvy)}dvdx ...(2.5)
D ax 3y
Jika v;xdan v&y ada ,serta diberikan satu kesepakatan bahwa = vek-

tor normal yang berarah positif adalah vektor nhormal dengan arah

: dy dx ‘
.keluarm,.sedemikian.ﬁm_;mwagn_z .+_Eg 3.W,Dan.jika" diaplikasikan .
& @& -8 a°
identitas Vv , dimana V= —31 + — 3 dan V= S+ 5 - maka
ax 3y o 3x oy .
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persamaan (2.5) diatas dapat ditulis dalam bentuk -

fuvv.n ds = I (u V’viu v + u v ) dy dx
x X Y oy
3D D
atau ditulis dalam bentuk -

$ u

ab

ds = [I ( w ¥%v + 9, v, +u v)) dy dx . (2.6)

Persamaan (8) ini disébut identitas Green vang pertama
Kemudian jika diambil P = - v uy dan Q@ = v u rada teoremsa Green
;dengan jalan yvang sama , akan didapatkan :

du

¢ v ds = [f (v V'u + u_ v, *w v ) dy dx ..(2.7)
8D D

Dengan mengurangkan persamaan (2.7) pada persamaan (2.6) didapat

oN

av g A 2 2
$ [ u T/ — v ——'] ds = [[ (0 Vv - v V°u ) dy dax e (2.8)
oD N N D

Persamaan (2.8) ini disebut identitas Green vang kedua

WWDanmkarenawpadawdaerahwyang*terhubung“secara"muitiply - Eeorema
Green valid , maka identitas Green vang pertama dan identitas
Green yang kedua berlaku pula untuk daerah vang terhubung secara

multiply .

Z.4 Transformasi Fourier Dan Invers Transformasi Fourier

Définiéi 3 :

Jika f(x) adalah fungsi dari x , dimana - < x < @ , maka
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transformasi Fourier dari f(x) vang dinyatakan dengan symbol

F {f(x)1 adalah :

w0 -
FEx) = — [ ™ f(x) d&x = F (@)

2n —oo

dimana i = ¥-1 .dan » adalah variabel dari bilangan real vyang
disebut sebagai wvariabel transformasi .

Contoh 4 :

2 R
Jika dimisalkan f(x) = e * maka transformasi fourier dari

f(x) yaitu :

0 2
1 Twx -
FIrExyt= — | e e dx
1 _m ~(x*~iwx)
= — [ e dx
27 -y
i Loz
1 « -{x - ;*‘)2 v
n = T e T e dx
2T —c0
2
)
r T
= — e = F{w)
V4n

Definisi 4:

Jika F(w) adalah transformasi Fourier dari £(x) . yvang mana

dapat dinyatakan # ff{x)] = F(«) ,maka fi(x) disebut invers trans-
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formasi Fourier dari F(w) dan dapat ditulis :

i _ —iwx
F IFe1 =] e Fle) de = £(x)
—00

Contoh 5 :

Dari contoh 4 diatas nampak bahwa transformasi Fourier dari
2

> W
-X 1 ~ .
f(x) = e vaitu F(w) = ——— e .dan sehubungan dengan hal
Y4
Z
L
1 T4
ini maka invers transformasi Fourier dari F(w) = e
Yan

2
vaitu f(x) = e © .

Teorema Konvolusi

"Jika F(«) adalah transformasi Fourier dari m(x) . Dan misal—
kan terdapat fungsi H demikian sehingga H(w) = F(w) .G(w), maka

invers transformasi Fourier dari H(w) yaitu h(x) adalah :

[y
h(x) = I ez fx - x) dx,
-0

dimana x  adalah parameter.
Karena h{x) adalah invers transfprmasi Fourier dari H{w) maka
dapat ditulis:

-1

h{x) = ¥ [H(w)]

: o —iex
=[ e H(w) dw.
e o c
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Dan karena H(w}) = F(w) . G(w) , sehingga :

oo —imx
hix) = [ e F(w) . G(w) dw
—00
o ~Jjex ' i ’_oo iwxo
= J e F(w) [ “on J e g(xo) dxc] o

Hal ini benar karena G{w) adalah transformasi Fourier dari s(x)
Dan pemakaian parameter X, digunakan untuk membedakan variabel x

vang terdapat pada transformasi Fourier dari g(x) dan faktor dari
—iwx ) .

e —

- Selanjutnya jika dilakukan pemindahan pemindahan pada integrand,

- maka akan diperoleh :

1 ¢ : o —iox iwxo
h(x) =~ I g(x ) [ I e e F(w) dw ] dx,
—00 -0
1 @ w —-i(x - XD}
= o I e [f e P ao | ax,

Intesgral dalam kurung adalah bentuk invers transformasi Fourier

dari F(w) . sehingga didavatkan :

i 0
n(x) = "5 {m a(x,) f(x -x,) dx,

vang mana teorema konvolusi telah dibuktikan kebenarannva .

2.5 Transformasi Fourier Untuk Fungsi Dalam Dimensi Dua

Jika f(x,vy) adalah fungsi dari x dan v , dimana - @ < X < @
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dan -® < yv <@ . Dan Jjika f(x,y) wmempunyai sifat sedemikian
_ i + . .
f(x,v)} - 0 dengan cepat jika x dan v » — o ,Transformasi Fourier
terhadap x dengan y dianggap konstan (dengan variabel transfor-

masi wi) adalah :

1 w iw x
F (o,.v) = 5, Im e f(x.y) dx = ........ (2.9)

dimana invers transformasi Fourier dari (2.9) yaitu :

i o —icoix
f (x,v) = o { Flo ,y) e deo,
-m -

F(coi.y) adalah fungsi dari v . dan jika diaplikasikan transforma-

si Fourier terhadap v (dengan variabel transformasi C-_‘z},kita

. dapatkan : y
' 1 L iw )y
Flw .w,} = "5 [ Flo,v) e dy
-0
dan :
- o of —icozy
ix,v) = [ Flo ,0 ) e dw,
|-

béngan menggabiungkan Kkéterangarn kKetéerangan diatas L Kita dapatkan

pasangan transformasi Fourier dalam dimensi dua sebagai berikut :

i oo 0 ico1x iwzy
Fow )= —-> [ [ fix.y) e e dy dx
(2r) —t0 —o
dan
_ e o ez —iey T
fix.v) = [ J Fe o) e e dw, do,

Penulisan vang lebih sederhana . akan didapatkan jika digunakan

i8




notasi vektor :

-
T = x
dan

—
W

- 2
- W N

dimana v adalah vektor posisi dan o adalah vektor wvariabel trans-—
formasi . Dengan mengguﬁakan notasi vektor ini pasangan transfor-

masi Fourier untuk funesi dalam dua dimensi ditulis :

1 w © is p
Floey=—_ [ [ f(rre dx dv
(2r) —0 -0
dan :
SR N
5 w00 =] w r
firy=f [ Fwye dw_ do,
-0 -

dimana f(?) = f(x,y¥) s;dan F{w) adalah transformasi Fourier ber-—

ganda dari f£(B) .

2.6 Fungsi Impuls Satuan Berhingga Dan Fungsi Dirac Delta

Definisi 5:

Fungsi impuls.satuan berhingga vang diberikan dengan symbol
I¢l,x — xb) adalah fungsirdengan sifat :

1
I untuk X < % < xo+h
_[_”ml__ AT oL

I(l,g - Xd) = |
0 untuk X < X dan_untuk ® > Xo+h

dimana X, adalah parameter dan 1 > O, vang grafiknya disajikan
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prada gambar 7

gambar.7

Transformasi Fourier dari I(l,x - xo) vaitu -

i 1os] .
L F [ T(l.,.x . —~ xo )] . El’ J‘ . -e_.'_l.f-t)}: T(l,x - xo)dx
: : —00
1 X+l 1 jeox 1 £o iy
= J' I e dx + on f O.e .dx
x «©
[&7
i w jwx
+ S Q.e  dx
x +1
iex x +1
1 e ©
= 2n [ ]
1
xO
iw{x0+l} iex
1 e - e
= 2] iew
' iml

oo




Jika 1 » O didapatkan :

jwl
iwl i [e -1 ]
e - 1 dh
limit = limit
1 -0 iwl 1 -0 d
a1 (iwl)
il
iw e
= 1limit =1
1->0 iw

Berdasarkan kenyataan ini . diperkenalkan idea limiting function
vang dinvatakan dengan &§(x - xb).yang dilukiskan sebagai akibat

dari I(l.x - Xb} Jika 1 - 0 .Limitineg function ini disebut impuls

- satuan atan lebih dikenal sebagai fungsi Dirac Delta .Adapun si-

fat sifat vang dimiliki oléh fuhgsi Dirac Delta wvaitu :
1. Jika &(x - xo) dianggap sebagai fungsi yang kontinvu dan menu-
Ju nol dengan cepat jika x - R maka transformasi Fourier dari

S{x - xb) vaitu -

1 iwx
FOS(RT =R =T e -
2
Bukti:
F [S(x - %x,1 = limit F I(l,x -~ x)3
1 -0
iwl
1 iwx e - 1
= limit. . e [ ]
1 -0 2n iwl
1 imxd
O

2. Jika F(x) adalah fungsi yvang didefinisikan untuk —© < x < oo ,
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dan F{x) fungsi vang kontinvu pada setiap interval X, <X < X + k

, dimana k =z 0 ,maka :

o0
[ 6x - x) F(x) dx = F(x,)
_--m
Bukti:
[#¢] [aa]
J 8(x - x ) F(x) dx = limit [ I(l.x -~ x ) F(x) dx
—0 1 -0 -
1 Xb+1
= limit — f F(x) dx
1 -0 l =x
0
= limit - F(x + & -1} = F(x )
- o] [}
i =0 ' :
o0
3. ] éx-xydx =1
_m
Bukti:
Dari sifat 2 diatas . dengan mengambil F(x) = 1 ., didapatkan :
o
JEmeR Yy T aR =1
_m

2.7 Fungsi Dirac Delta Dalam Dimensi Dua

Jika &{(x - x ) dan &(y - y_ ) masing masing merupakan fungsi
Dirac Delta dimensi satu pada. pada. sumbu X dan pada sumbu Y, maka
fungei Dirac Delta dua dimensi pade bideng XY didefinisikan sba-
gairhasil kali dari S{x—x_) dengan 5(?-?@);Dan jika &(F —730)

adalah notasi vektor dari fungsi Dirac Delta pada dimensi dua ,
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maka dapat ditulis

RS -
S{r - r ) = &(x-x_ ) S(y-y_)
Beberapa sifat dari fungsi Dirac Delta dimensi dua ini diantara-
nya vaitu :
o o o]
1. J  fx.v S(x-x,) &(y-y, ) dx dy- = £(x_,v,)
=00 -0
[0 o] en) .
2. [ S(x=x)é(y-y)dvdx = 1
—00 —00

Adapun transformasi Fourier dari fungsi Dirac Delta dalam dua di-

~mensi- dinvatakan sebagai berikut -

. > >
= - 1 (o] o0 - > iwr
¥ [cS(r -7 )] = - J 8z -7 e .dx dy
o] 2 O
(27Y -~0 -
. 3 2
i r,
e
— - - 72”7”“ﬁ o
{21
Dimana dari invers transformasi Fourier didapatkan :
_ o _
wW o -.e‘l Yo - 1 @ ?
s(¢ -7y =]. .e dw, do
s ] 2 1 2
-0 =00 (2t}
1 o -i® (% - i')o)
= .'-m'_‘z '..r € ’ dwi dwz
(27) —0 —0
“dimana ?'z X1 o+ v i dan ?o = xo'i + Y03 .
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2.8 Pemetaan Yang Konformal

Pandang dua buah fungsi
w(X,¥) e (2.10)

H

u
dan
A A O (2.11)
Jika dimisalkan (u,v) adalah titik sembarang pada bidang UV dan
(x,y) adalah titik sembarang pada bidang XY ,maka dari (2.10) dan
(2.11) nampak adanya hubungan antara titik titik pada bidang UV
- dan bidang XY .Suatu relasi yang menghubungkan antara titik titik
pada bidang UV dengan titik +titik pada bidang XY tersebut
dinamakan transformasi.
- -Contoh 6:
Pén&éng
u=x +Yy
dan :

v = 2xy

_Jika dimisalkan. (u,v).adalah.titik sembarang. pada-bidang —UV-—dan

(%x,y) adalah titik sembarang pada bidang XY , maka nampak adanya
hubungan antara titik titik pada bidang XY dan bidang UV {gambar

8 dan gambar 9).
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Y Bidang Z ‘ V. Bidang W

h

v

gambar .8 gambar.9

Dalam gambar diatas nampak bahwa titik (1,2) dari bidang XY bgr-
hubungan dengan titik (-3,4) dari bidang UV.

Dan jika kita iihat selahjutnya , maka terﬂadap_transformasi
.ini untuk setiap titik bidang XY berhubungan dengan titik bidang
UV , dan demikian pula sebaliknya .Dalam hal ini dikatakan bahwa
antara titik titik dari bidang XY dengan titik titik dari bidang

Vﬁﬂvﬁterdapatﬁsuatuﬁnelasiﬁyangﬁbgrkorespondensi satu satu atau pe—

metaan .

Selanjutnya didalam pembahasan ini , jika terdapat suatu
transformasi selalu dimaksudkan sebagai transformasi vang mempu-—
nyai sifat korespondensi satu satu atau suatu pemetaan .Dan jika

. terhadap suatu transformasi suatu titik ditransformasikan ke ti-

disebut sebagai bayangan atau sekawan dari titik vang lain.




Definisi 7 :

Misalkan oleh suatu pemetaan , titik (xb,yo) dari bidang XY
dipetakan pada titik (uo,vo) dari bidang UV. Sedangkan kurva 6D1
dan éDZ yvang berpotongan pada (xo,yo) dipetakan pada kurva 3ﬁ1
dan aﬁz vang berpotongan pada (uo,vo) seperti nampak pada gambar
10 dan 11 .Maka jika pemetaan tersebut mempunyai sifat sedemikian
sehingga , sudut pada (xb,yo) antara BD1 dan BDZ( gesuail dengan
tanda panah pada gaﬁbar 10, dimana mata panah menunjukkan arah
pengukuran sudut) adalah sama dengan sudut pada (uo,vb) antara
abi dan Bbz(sesuai dengan tanda panah pada gambar 1¢) dalam besar

dan arahnya , maka pemetaan tersebut dinamakan konformal pada

Y ' v

-~

a
(4

aD \\/ cuo’va) \ /

L ;

(X,Yo) a0,

W

ganbar .10 gambar.1l1l
_”spatu_pembahasan yang menarik , Jjika pembahasan tentang pemetaan

yvang konformal ini berhﬁbtngan dengan transformasi pada bidang

komplek.
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Jika w = u + iv (dimana u dan v real) adalah suatu fungsi
bernilai tunggal dari z = x + iy (dimana x dan y real) maka dapat
ditulis :

u+iv= x4+ 1y e (2.12)
Dan dengan menyamakan bagian vang real dan bagian vyang imaginer
nampak bahwa (2.12) adalah ekuivalen dengan :

u = u{x,vy)
dan

vix,V¥)

v
yaitu suatu persamaan transformasi . Sehingga jika P(x,v) adalah
suatu titik pada bidang komplek Z maka terdapat titik bavangannya
_pada bidang komplek W ,vaitu P (u,v)
' Contoh 7: '

Jika w = z° maka u + iv = (x + iy)° = x - yafizxy , dan per-—
samaan transformasinya yaitu u = x?f v dan v = 2%y . Dimana ti-
tik (1,2) pada bidang Z dipetakan pada titik (-3,4) pada bidang W

Teorema:

Jika f(z) adalah fungsi yang analitik pada suatu daerah R
F
dan £ (z) # O maka pemetaan w = f(z) adalah pemetaan yang kon-
formal pada semua titik dari R .

- Bukti:

©"Untuk membuktikan teorema diatas digunakan ilustrasi -gambar

.yang diperlihatkan pada.gambar 12 dan gambar 13 . . .. .. . ...

‘Dalam gambar 12 dan 13 nampak bahwa titik z, dari bidang Z dipe-

‘takan pada titik w, dari bidang W , ‘dan kurva @D dari bidang Z
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dipetakan pada kurva @D dari bidang W .

Y Bidang 7 v Bidang W
W,tAW -
Z,t A7 .
o) - | .-
, - /- o
,/:’_'.’_)_2_-_ )T
4 W
° X ° U
gambar.12 gambar.13

Jika titik z, bergerak menudju z + Az sepanjang kurva &D

?

"maka“titik'wabergerak-menuju-w6+-Aw-sepanjang kurva .8D.. Dan Jjika . .

digunakan parameter t untuk menggambarkan kurva 8D dan 84D , maka

lintasan vang sehubungan dengan lintasan z = z(t) adalah lintasan

w = w{t)}
az dw
Dari geometrisnya — dan ~—— masing masing adalah vektor
dat dt

vang menvinggung Ku¥rva 8D dan 8D atau secara-partikular-:

-

—_— = f'(z ) '—“] ......... (2.13)
at ! ° a4 __
W=Wo ZZO
. 3 d
Rarena f£(z) analitik pada R maka Gy wew 7 (2.} » dan Gg 2=Z,

mempunyai harga tertentu .Dan Jika dimisalkan masing masing
mempunvai harga r, e LB oe clan L mAaka dari persamaan




(2.13y didapatkan

dimana berlaku :

= = k » 4
@, =8, +a =86, + arg fl‘zo)

Dan karena f (z,) # 0 ,maka dikatakan bahwa kurva @D pada bldang
7 dirotasikan dengan sudut putar arg £ (z,) ,vang hasiinya yaltu
kurva 3D pada bidang W

Karena kurva 8D adalah kurva sembarang pada bidang R , maka
untuk semua kurva yang terdapat pada bidang R berlaku juga sifat

diatas ,sehingga dengan sendirinya pemetaan w = f{z) dimana f(z}

analitik dan £ (z) # 0 adalah pemetaan yang konformal--pada- semua

titik bidang R.

Fenomena Rieman Pada Pemetaan

Misalkan C adalah sebuah kurva tertutup sederhana yang mem-

batasi suatu daerah R dari bidang Z . Dan misalkan C adalah ling-

kaaranmberjariwjariwsatu*yangwberpusatspadamtitikWasalwkoondinatmlw

dimana C‘membatasi suatu daerah R‘dari bidang W , maka fenomena
Rieman menyatakan gahwa terdapat satu fungsi w = f(z) vang ana-
1itik pada R , dimana fungsi tersebut memetakan setiap titik dari
R pada tltlk yang berhubungan dari R dan memetakan setiap titik
darl C pada titik wvang berhubungan darl C - dlmana hubungan yang

" terjadi adalah suatu relasi yang berkorespondensi satu satu.
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